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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pelatihan wirausaha terhadap
pemberdayaan perempuan di Desa Matang Peulawi, Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh
Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap para
peserta pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan wirausaha telah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan bisnis para perempuan, serta memperkuat kepercayaan diri dan
kemandirian ekonomi mereka. Para peserta mampu memulai dan mengelola usaha kecil secara
mandiri, yang berdampak positif terhadap kesejahteraan keluarga dan masyarakat setempat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan wirausaha merupakan salah satu strategi efektif
dalam pemberdayaan perempuan di daerah pedesaan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Pelatihan Wirausaha, Kemandirian Ekonomi,
Pembangunan Pedesaan.
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1. Pendahuluan

Pemberdayaan perempuan telah menjadi isu sentral dalam pembangunan global, terutama di negara-negara
berkembang, di mana perempuan sering menghadapi berbagai kendala dalam mengakses sumber daya dan
peluang ekonomi (UN Women, 2020). Di daerah pedesaan, kendala ini lebih nyata karena terbatasnya akses ke
pendidikan, pelatihan, dan layanan finansial yang esensial untuk mendukung partisipasi perempuan dalam
kegiatan ekonomi (FAO, 2019). Di Desa Matang Peulawi, Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh Timur,
keterlibatan perempuan dalam sektor ekonomi masih terbatas, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
keterampilan dan pengetahuan dalam bidang kewirausahaan. Pelatihan kewirausahaan telah terbukti menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan di daerah pedesaan (International Labour
Organization [ILO], 2021). Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai
dan mengelola usaha, pelatihan ini dapat membantu meningkatkan taraf hidup perempuan dan keluarganya.
Lebih jauh lagi, pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan memungkinkan perempuan untuk memperoleh
kemandirian finansial dan meningkatkan posisi tawar mereka dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga
dan masyarakat (OECD, 2020).

Desa Matang Peulawi dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki potensi ekonomi yang belum
dimanfaatkan sepenuhnya, terutama di sektor pertanian dan industri rumah tangga. Namun, keterbatasan
akses perempuan terhadap pelatihan dan pendidikan kewirausahaan menjadi penghambat utama bagi mereka
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi secara produktif. Oleh karena itu, pelatihan kewirausahaan diharapkan
dapat membuka peluang baru bagi perempuan di Desa Matang Peulawi untuk berkontribusi lebih besar dalam
perekonomian lokal (World Bank, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pelatihan
kewirausahaan terhadap pemberdayaan perempuan di Desa Matang Peulawi. Secara khusus, penelitian ini akan
menganalisis bagaimana pelatihan tersebut memengaruhi keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan diri
perempuan dalam memulai dan mengelola usaha, serta dampaknya terhadap kesejahteraan keluarga dan
komunitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih efektif
dalam pemberdayaan perempuan di wilayah pedesaan, khususnya melalui program pelatihan kewirausahaan
(UNDP, 2021).

2. IVietode

Metode penelitian yang cocok untuk topik ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian Kualitatif: Fokus pada pemahaman mendalam terhadap pengalaman, perspektif, dan proses
pemberdayaan perempuan dalam konteks tertentu, yaitu di Desa Matang Peulawi (Creswell, 2013). Pendekatan
Studi Kasus: Memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara detail fenomena pemberdayaan perempuan dalam
satu kasus spesifik, yaitu pelatihan wirausaha yang diadakan di desa tersebut (Stake, 1995).

21 Teknik Pengumpulan Data Yang Dapat Digunakan Meliputi:

2.1.1  Wawancara mendalam dengan peserta pelatihan, fasilitator, dan tokoh masyarakat (Moleong, 2018).
2.1.2 Observasi partisipatif selama pelatihan berlangsung (Sugiyono, 2017).

2.1.3 Dokumentasi kegiatan pelatihan dan hasil yang dicapai (Lincoln & Guba, 1985).

Pendekatan ini akan membantu untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang dampak
pelatihan terhadap pemberdayaan perempuan di daerah tersebut.

3. Hasil Kegiatan

3.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Setelah mengikuti pelatihan wirausaha, para peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan bisnis. Mereka lebih memahami aspek-aspek penting seperti manajemen keuangan,
pemasaran, dan pengembangan produk.
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3.1.1 Manajemen Keuangan

Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep dasar
manajemen keuangan, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan kas, dan pencatatan keuangan.
Kemampuan ini tercermin dari kemahiran mereka dalam menyusun dan mengelola laporan keuangan
sederhana untuk usaha mereka. Peningkatan ini penting dalam membantu peserta mengelola sumber daya
keuangan secara efektif, yang pada gilirannya meningkatkan keberlanjutan usaha mereka (Creswell, 2013). Hal
serupa ditemukan dalam penelitian oleh Halim (2018), yang menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap pengelolaan usaha mikro di pedesaan.

3.1.2.Pemasaran

Peserta juga memperlihatkan pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pemasaran, terutama dalam hal
segmentasi pasar, penetapan harga, promosi, dan distribusi. Pengetahuan yang diperoleh memungkinkan
mereka untuk lebih efektif menjangkau target konsumen dan meningkatkan daya saing produk di pasar lokal
(Sugiyono, 2017). Studi oleh Supriyanto et al. (2019) mendukung temuan ini, di mana pelatihan pemasaran
terbukti meningkatkan daya saing produk UKM di wilayah pedesaan.

3.1.3.Pengembangan Produk

Pelatihan juga membekali peserta dengan keterampilan teknis dalam pengembangan produk. Beberapa peserta
mampu mengaplikasikan pengetahuan ini dengan menciptakan produk-produk baru yang lebih inovatif, baik
dalam bentuk kerajinan tangan, produk lokal khas daerah, maupun makanan olahan. Peningkatan keterampilan
ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi juga membuka peluang pasar yang lebih luas (Miles et al.,
2014). Penelitian oleh Wahyuni (2020) juga mengindikasikan bahwa inovasi produk berperan penting dalam
meningkatkan daya saing usaha kecil di pasar global.

3.1.4 Keterampilan Teknis

Keterampilan teknis seperti pembuatan produk lokal, kerajinan tangan, atau makanan khas daerah yang
diajarkan selama pelatihan berhasil dikuasai oleh peserta. Penguasaan keterampilan ini memungkinkan mereka
untuk memproduksi barang-barang yang bernilai jual tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif pada
pendapatan mereka (Braun & Clarke, 2006). Penelitian oleh Putri dan Pratama (2017) menekankan pentingnya
pelatihan teknis dalam meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk pada usaha mikro di sektor
makanan. Setelah mengikuti pelatihan wirausaha, para peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan bisnis. Mereka lebih memahami aspek-aspek penting seperti manajemen
keuangan, pemasaran, dan pengembangan produk (Hasan & Sari, 2021; Rahman, 2020). Peserta juga
menguasai keterampilan teknis tertentu yang diajarkan selama pelatihan, seperti pembuatan produk lokal,
kerajinan tangan, atau makanan khas daerah.
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3.2 Peningkatan Kepercayaan Diri dan Kemandirian

Pelatihan wirausaha ini memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri para perempuan. Mereka merasa
lebih percaya diri dalam menjalankan usaha dan membuat keputusan terkait bisnis (Iskandar, 2019).
Kemandirian ekonomi juga meningkat, di mana beberapa peserta sudah mampu menghasilkan pendapatan
tambahan dari usaha yang mereka mulai setelah pelatihan (Nugraha & Putri, 2020) Pelatihan wirausaha ini
memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri para perempuan. Mereka merasa lebih percaya diri
dalam menjalankan usaha dan membuat keputusan terkait bisnis. Tidak hanya itu, Kemandirian ekonomi juga
meningkat, di mana beberapa peserta sudah mampu menghasilkan pendapatan tambahan dari usaha yang
mereka mulai setelah pelatihan.
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Gambar 2. aa saat selesai kegiatan Pelatihan.

3.3 Dampak Sosial dan Ekonomi

33.1  Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan individu peserta, tetapi juga memberikan dampak
sosial yang lebih luas. Perempuan yang mengikuti pelatihan kini lebih dihargai dalam komunitas mereka
dan mulai berkontribusi dalam pengambilan keputusan di tingkat keluarga dan masyarakat.

332 Peningkatan ekonomi keluarga juga terlihat dari penghasilan tambahan yang dihasilkan dari usaha baru
yang didirikan oleh para peserta.

Meskipun ada peningkatan signifikan, beberapa tantangan tetap ada, seperti keterbatasan akses modal
untuk memulai usaha, kesulitan dalam pemasaran produk, dan kurangnya dukungan berkelanjutan dari
pemerintah atau lembaga terkait. Beberapa peserta juga mengeluhkan minimnya waktu dan fasilitas untuk
mengembangkan usaha mereka secara optimal.

34 Rekomendasi untuk Program Serupa di Masa Depan

3.4.1 Perlunya pelatihan lanjutan atau pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberlangsungan usaha
yang telah dimulai.

3.4.2 Penyediaan akses lebih mudah ke sumber daya finansial dan jaringan pemasaran akan membantu peserta
untuk lebih mengembangkan usaha mereka.

3.4.3 Kerja sama dengan pihak pemerintah dan swasta dapat meningkatkan skala dan dampak dari pelatihan ini.

4. Kesimpulan

Pelatihan wirausaha bagi perempuan di Desa Matang Peulawi, Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh Timur, terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri, pengetahuan, dan keterampilan bisnis peserta.
Selain itu, pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan kemandirian ekonomi perempuan, di mana banyak
peserta yang berhasil mengembangkan usaha dan menghasilkan pendapatan tambahan. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa pelatihan wirausaha dapat menjadi alat pemberdayaan yang efektif untuk meningkatkan peran
perempuan dalam pembangunan ekonomi desa. Namun, dukungan lanjutan dari berbagai pihak, seperti pemerintah
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dan organisasi non-pemerintah, diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan usaha para
perempuan tersebut.
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